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ABSTRAK
Kedelai merupakan komoditas pertanian penting di lndonesia. Perm.intaan setiap tahun kedelai semakin menningkat'

Namun, peningkatan kebutuhan tersebut iiout oiour"ngi dengan peningkatan produksi secara signifikan' Upaya dalam

pening(atan pioduksi k"oefai yaitu dengan perluasan a-real penanaman kedelai. Salah satu kendala dalam penanaman

dilahan sawah yaitu masih tingginya kelembaban tanah yang menyebabkan keadaan jenuh air. Tujuan dari penelitian ini

adalah mengetahui p"n"rpiiii agronomi 9 kultivarunggul k"oelai pada kondisi jenuh air' Penelitian menggunakan

Rancangan Acak Kelompok (RAK) diulang seO.anyak t'i[a kali. Hasil penelitian menunjukkan penampilan agronomi

kultivar kedelai yrng *urio"rikan respons l6oin oai( dibaridingkan kultivar cek Argomulyo adalah Malikka pada karakter

jumlah daun dan bobot brji per tanaman. SeOangkan dibaridingkan dengan kultivar cek Wilis adalah Cikuray pada

karakter volume akar dan oeiat t<ering ar.ar, fr,faiix[a pada karakier jumlah daun dan bobot biji per tanaman, Mutiara 1

pada bobot 100 butir, Anjasmoro dan Burangrang pada karakter tinggi tanaman.

Kata kunci: , jenuh air, lahan sawah

PENDAHULUAN
Kedelai rnerupakan komoditas pertanian penting

di lndonesia. Setiap tahun kebutuhan kedelai terus

meningkat. Peningkatan permintaan akan

kebutuhan pencukupan protein nabati menjadi salah

satu penyebab terus meningkatnya permintaan

kedelai setiap tahun. Kandungan protein biji kedelai

cukup tinggi dibandingkan dengan kandungan
protein tanaman kelompok kacang-kacangan yang

lainnya. Kandungan protein kedelai yaitu sebesar

35% sampai 45%, kacang hijau 16% sampai 20%

(Nestares, et al., 2001), dan kacang tanah 22oh

sampai 30% (Asibuo, et al., 2008).
Kedelai sebagian besar dibudidayakan dilahan

sawah setelah padi. Kondisi cuaca yang tidak
menentu akibat dari pemanansan global membuat
perbedaan musim hujan dan musim kemarau sulit
untuk diramalkan, sehingga tidak jarang pada saat
penanaman kedelai curah hujan masih tinggi dan

menyebabkan kelembaban tanah tinggi. Kondisi
medra tumbuh yang lembab akan menghambat
pertumbuhan tanaman serta mengurangi hasil yang

diperoleh. Penggunaan kultivar yang adaptif pada

kondisi tersebut dapat mengurangi dampak negatif
yang ditimbulkan (Hapsari dan Adie, 2010).

Tingkat toleransi setiap kultivar terhadap
keadaan genangan (enuh air) berbeda tergantung
dari waktu terjadinya penggenangan (Hapsari dan

Adie, 2010). Penggenangan akan mengurangi hasil

kedelai 17oh sampai 43% apabila terjadi pada fase
vegetative dan 50% sampai 56% atau bahkan 100%
(semua tanaman mati) apabila terjadi padi fase
reproduktif (VanToai et al., 2010).

Ketersediaan kultivar kedelai yang adaptif untuk
penanaman pada kondisi genangan (.1enuh air)

masih sangat sedikit. Kultivar Lawit dan Menyapa
merupakan dua kultivar yang secara khusus dirakit
untuk adaptif pada lahan tergenang terutama lahan
pasang surut (Suhartina, 2005)' Kultivar kedelai
yang adaptif ditanam dilahan tergenang adalah Wilis
dan Argomulyo padahal kedua kultivar tersebut
bukan secara khusus dirakit untuk penenaman
dilahan tergenang (Ananto et al., 2000). Hasil
penelitian Susilawati et al. (2014) menunjukkan
bahwa kultivar Argomulyo menghasilkan tinggi
tanaman, kandungan klorofil daun, dan .iumlah

cabang yang lebih baik dibandingkan kultivar

Anjasmoro dan Tanggamus pada penanaman

dilahan pasang surut.
Penentuan karakter agronomi penciri ketahanan

kedelai terhadap genangan akan mempermudah
proses seleksi genotip-genotip yang lahan terhadap

cekaman genangan. Menurut VanToai et eil' (1994);

Reyna e[ al. (2003); Ahmed et al. (2012)

menjelaskan bahwa kerusakan pada tanaman

teaetai dapat diidentifikasi melalui terjadinya

klorosis, nekrosis, defoliasi daun, reduksi fiksasi

nitrogen, dan dapat menyebabkan kematian

tanairan tersebut. VanToai et al. (2010)

menjelaskan bahwa tinggi tanaman berkorelasi

den[an hasil biji pada kondisi genangan. Borella et

al. (ZOt+), kondisi genangan dapat mempengaruhi
syst,em perakaran dan proses nodulasi pada

tanaman kedelai. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk melihat penampilan agronomi Sembilan

kultivar kedelai pada kondisi jenuh air (genangan)'

BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah

Sembilan kultivar unggul kedelai diantaranya

Rajabasa, Mutiara 1, Argomulyo (cek), Grobogan,

Anjasmoro, Wilis (cek), Burangrang, Cikuray, dan

Vitit<t<a. Percobaan dilakukan pada Agustus 2015'

Penanaman kedelai dengan genangan dilakukan di

dalam ember dengan ukuran diameter 30 cm dan

tinggi ember 30 cm.-Rancangan 
penelitian menggunakan Rancangan

Acak Kelompok diulang tiga kali. Untuk mengetahui

respons kultivar dibandingkan dengan kultivar cek

Oitat<ut<an dengan uji Leasf Significant /ncrease (LSl)

menurut Petersen (1 994):

Keterangan:
t1o.os;oo) = nilai t tabel satu arah pada taraf 5o/o

MSE = Kuadrat Tengah Galat
N = Jumlah ulangan

Respons karakter yang diamati adalah volume

akar (ml), berat kering akar (g), berat kering pucuk

(g), shoot root ratio, tinggi tanaman (cm), jumlah



daun, bobot 100 butir (g), dan bobot biji per tanaman
(g).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa

kultivar memberikan respons yang berbeda pada
karakter berat kering akar, tinggi tanaman, jumlah
daun, dan bobot 100 butir (Tabel 1). Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kultivar memberikan
respons yang berbeda pada kondisi tergenang untuk
karakter-karakter tersebut. Koefisien keragaman
untuk karakter tinggi tanaman adalah 12o/o, jumlah
daun 35%, dan bobot 100 butir 28%. Nilai koefisien
keragaman yang semakin besar mengindikasikan
bahwa pengaruh lingkungan terhadap keragaman
tinggi, sehingga ekspresi genetik akan tertutupi oleh
pengaruh faktor lingkungan. Hasil yang sama
dilaporkan oleh Wijaya (2015), yang menunjukkan
bahwa setiap genotip kedelai yang ditanam secara
tumpangsari memberikan respons yang berbeda
pada karakter bobot 100 butir. Perbedaan respons
tersebut didasarkan pada kemampuan setiap
kultivar untuk beradaptasi pada kondisi tergenang.
Kultivar kedelai yang memberikan pengaruh
berbeda dibandingkan kultivar cek (Argomulyo dan
Wilis) adalah kultivar Mutiara 1 (Tabel 2) dengan
bobot 100 butirnya 19,95 gram.

Semua kultivar yang diuji tidak menunjukkan
respons yang paling baik dibandingkan dengan
kultivar cek Argomulyo pada karakter volume akar,
berat kering akar, berat kering pucuk, shoot root
ratio, tinggi tanaman, dan bobot 100 butir (Tabel 2).
Pada karakter jumlah daun dan bobot biji per
tanaman, kultivar Malikka nyata menunjukkan
respons yang berbeda dibandingkan kultivar cek
Argomulyo. Hasil ini mengindikasikan bahwa kultivar
Malikka lebih adaptif terhadap cekaman genangan
yang terjadi. Genotip tanaman yang tahan terhadap
lingkungan tercekam berarti genotip tersebut

Tabel 1. Hasil Analisis Sidik Ragam Untuk Semua Karakter
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mampu mengoptimalkan sumberdaya yang terbatas
untuk berproduksi secara optimal.

Genangan akan mengakibatkan defoliasi daun
dan klorosis pada daun yang akan mengakibatkan
daun akan cepat tua dan kemudian luruh. Hapsari
dan Adie (2010) menjelaskan bahwa kedelai yang
banyak mengalami perubahan warna daun menjadi
kuning dapat digolongkan kurang toleran terhadap
genangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah daun kultivar Malikka lebih baik dibandingkan
kultivar cek. Daun merupakan organ tanaman
tempat terjadinya proses fotosintesis, sehingga
jumlah daun yang banyak membuat tempat proses
fotosintesis akan banyak hasil fotosintat yang
diperoleh akan optimal (Sitompul dan Guritno,
1995).

Tabe"l 2 menunjukkan bahwa kultivar Mutiara 1

menunjukkan respon baik dibandingkan dengan
kultivar cek Wilis pada karakter bobot 100 butir, hal
ini diduga genetik kedua kultivar tersebut berbeda,
wilis merupakan kultivar berbiji kecil dan Mutiara 1

merupakan kultivar biji besar. Bobot 100 butir
tersebut berarti tidak dipengaruhi oleh interaksi
genotip x lingkungan. Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian Wijaya (2015) yang
menunjukkan bahwa bobot 100 butir kedelai
dipengaruhi oleh interaksi genotip x lingkungan
sehingga bobot 100 butir akan berbeda apabila
ditanam pada lingkungan yang berbeda. Kultivar
Cikuray memberikan respons lebih baik
dibandingkan kultivar cek Wilis untuk karakter
volume akar dan berat kering akar. Kultivar
Anjasmoro dan Burangrang menunjukkan repons
paling baik dibandingkan Wilis pada karakter tinggi
tanaman, serta Malikka memberikan respons baik
dibandingkan Wilis untuk karakter bobot biji per
tanaman.

Varians Db
Berat Berat

votume
: -'";":, kerinq akar kering

aKar (mt) (g) pucuk (9)

Shoot Tinggi
root tanaman
ratio (cm)

BobotJumran 100
uaun

oullr (g)

Bobot biji
per

tanaman
(s)

Ulangan

Perlakuan

Galat

2

8

16

0.24

0.18

0.'t3

1.27

1.12

1.07

3.57"

1.84*

0.49

12.65

9.17

9.04

1080.62* 59.37

149.88. 144.67.

13.63 37.39

36.81 61.64

36.67* 39.41

14.05 21.91

0.50.4CV 0,5s 0.47 0.12 0.35 0.28 a,52

Keterangan: * 
= berboda nyata pada taraf 0,05; CV e koefiaien keragaman

Tabel2. Penampilan I Kultivar Unggul Kedelai pada Kondisi Tergenang
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan bahwa Penampilan agronomi kultivar
kedelai yang memberikan respons lebih baik
dibandingkan kultivar cek Argomulyo adalah Malikka
pada karakter jumlah daun dan bobot biji per
tanaman. Sedangkan dibandingkan dengan kultivar
cek Wilis adalah Cikuray pada karakter volume akar
dan berat kering akar, Malikka pada karakter jumlah
daun dan bobot biji per tanaman, Mutiaran '1 pada
bobot 100 butir, Anjasmoro dan Burangrang pada
karakter tinggi tanaman.
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